PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINASKOMUNIKASI, INFORMATIKA DAN PERSANDIAN

Jalan Kenari No. 56 Y ogyakarta, KodePos 55165 Telp. (0_274) 515865, 562682

EMAIL : kominfosandi @jogjakotago.lql o -

HOTLINE SMS: 081 2278 0001; HOTLINE EMAIL: upik@jogjakota.go.id;

WEBSITE : www.jogjakota.go.id

Media BERNAS

Hari: Kamis

Tanggal: 18 Desember 2008

-—

UN Kini 5,50

JOGJA— Ujian Nasional
(UN) bagi SMA/SMK/SMALB
dipastikan akan dilaksanakan
pada 20-24 April tahun 2009,
Sementara UN untuk SMP/MTs
pada?27-30 Aprildan Ujian Akhir
Sekolah Berstandar Nasional
(UASBN) pada 11-13 Mei 2009,

Standar kelulusan untuk
UN Kali ini naik dari rata-rata
5.25 pada tahun lalu menjadi
5,50. Namun standar mini-
munnya sendiri justru turun
dari 6 menjadi 4 untuk dua mata
pelajaran (mapel) yang diuji-
kan, khususnya untuk SMP/
MTs/SMA/SMALB., Sedang-
kan untuk SMK, nilai ujia
kompetensi keahlian minimim
7,00dengan nilai teori kejuruan
minimum 5,00.

Untuk SD/MI, nilai UASBN
dijadikan salah satu penentu
kelulusan. Nilai itu juga bisa
dimanfaatkan untuk melanjutkan
jenjang pendidikan berikutnya.

Anggota Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP)
sebagai penyelenggara UN 2008/
2009, Prof Bambang Suhendro
dalam Sosialisasi UN di Kantor
Dinas Pendidikan Provinsi DIY,
Rabu (17/12) mengun gkapkan,
penurunan standar minimum
kelulusan itu dilakukan ber-
dasarkan evaluasi tingginya
angka ketidaklulusan siswa pada

Ee]a@nnan UN tahun lalu.

Kemampuan Siswa

Standar Kelulusan

“BSNP melakukan simulasi
dan akhirnya menetapkan melak-
sanakan kebijakan baru itu untuk
‘menaikkan kemampuan peserta
didik secara bertahap,” papar-
nya.

Soal UN SMA/MA nantinya
dibuat beberapa paket ber-
dasarkan kisi-kisi lampiran
Peraturan Menteri No, 77 Tahun
2008. Sedangkan Untuk soal
SMP/MTs, SPLB, SMALB dan
SMK merupakan lampiran Per-
men No. 78 tahun 2008, sed-
angkan Kisi-kisi soal UASBN
SD?MI didasarkan pada Permen
No 82 tahun 2008.

Jumlah soal terdiri dari 40-50
suulumukmﬂsing—musingmupel.
Untuk SMA/SMALB, jumlah
mapel yang diujikan antara lain
‘Bahasa Indonesia. Bahasa
Inggris, Matematika, Fisika,
Kimia dan Biologi untuk SMA/
MA, sedangkan untuk kelas IPS,
tiga mapel terakhir diganti
Ekonomi, Sosiologi dan Geo-
grafi. Untuk kelas Bahasa, tiga
mapel terakhir diganti Sastra In-
donesia, Sejarah/Antropologi
dan Bahasa Asing lainnya.

Sementara untuk UN SMP/
L MTs, mapel yang diujikan antara
lain Bahasa Indonesia, Mate-
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matika, Bahasa Inggris dan IPA.
Untuk SMK adalah Bahasa In-
donesia, Matematika, Bahasa
Inggris dan Kompetensi Ke-
ahlian, Khusus untuk SMK, soal
dibagi tiga macam tergantung
program keahlian di masing-
masing sekolah.

“Sedangkan untuk UASBN,
mapel yang diujikan adalarj
Bahasa Indonesia, Matematik,
dan IPA. Paket soalnya bisa
sama atau beda namun dipas-
tikan bobotnya sama,” Jjelasnya,

Libatkan PT

Untuk pemantauan UN SM-
A/MA, BSNP dan Pemda di
masing-masing provinsi meng-
gandeng perguruan tinggi (PT),
termasuk dalam hal penyeleng-
garaannya. Sedangkan untuk
pelaksanaan UN SMP/MTS dan
SD/MI akan dipantu oleh Tim
Pemantau Independen (TPI).

TPI yang bertugas nanti,
lanjut Bambang tidak diper-
bolehkan masuk ke ruang kelas,
kecuali bila melihat indikasi
kecurangan atau mendapatkan
ijin dari sekolah penyelenggara,
Karena pengawasan secara
langsung dilakukan oleh petu-

gas yang ditunjuk oleh Dinas——

Pendidikan Kabupaten/Kota.
“Untuk pengumuman UN SMA/
SMK akan dilaksanakan pada
minggu kedua bulan Juni 2009,
sedangkan untuk SMP/MTs
dan SD/MI akan dilaksanakan
pada minggu ketiga Juni 2009,”
tambahnya. =y

Sementara Koordinator UN
DIY, Baskara Aji mengatakan,
dengan adanya penurunan
standar minimum UN, pihaknya
optimis target kelulusan pada
periode mendatang akan lebih
baik. Sebab kebijakan itu meng-
untungkan siswa karena bisa
mewadahi kemampuan mereka
yang berbeda satu dengan
lainnya. “DIY sendiri target
kelulusannya naik dibandingkan
tahun lalu, apalagi untuk SMK
yang paling banyak tidak angka
tidak lulusnya,” Jelasnya.

Untuk . mengoptimalkan pe-
laksaanan UN, imbuh Kepala
Bidang Bina Program Dinas
Pendidikan  Propinsi- DIY itu.
pihaknya akan melakukan sosia-
lisasi secepatnya ke tingkat
kabupaten/kota. Pihaknya akan
memanggil kepala sekolah untuk

| mengetahui informasi penye-

lenggaraan UN secara detil.
““Sedangkan untuk penyeleng-
garan UASBN kami akan lan-
gsung melakukan sosialisasi ke
kabupaten/kota karena Jjumlah
sekolah SD sangat banyak,”
ungkapnya. (ptu) -
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